Pengajaran Menulis Menggunakan Ancangan Proses Genre
di Sekolah Menengah Atas di Indonesia

MNurfika Wijayanti

Fokultas Kegurman dan lmo Pendidikan, Universitas Bandar Lampung, Bandar
Lampung 35142, Indonesia

Absirak

Sesuai dengan pedoman yang tercamtum pada Kurikulum 2004, pengajaran
kemahiran menulis Bahasa Ingeris di SMA di Indonesia dilakukan dengan
menggunakan ancangan penre, Ancangan  penre adaloh ancangon pengajaman
kermnaliran menulis vang berfokus pada penilisan teks yang berterima dalam konteks
sosial-buadaya, Mamun, penpaaran kemahiran menulis yvang mengounakan ancangan
ini- mengabaikan proses revisi vang dibutubkan pads pembuatan seatu tulizas,
sehinppa tulizsn vang dibuat siewa belum baik. Salah zatu cara uniuk mengatasi hal
i adalah dengan memadulan pengounain ancangan genre dengin ancangan proses.
Ancanpan- prozes adalah ancanpan pengajaran kemahican menulis vang hanyvak
remberikan pEI']'liltl':lll ]"Ii.’llj.."l. priases TEiSD WRTHEL dibutublkan dalam pt:mhunt;ln L THERT ]
tultsan Penelitian ini mengambil kelebinan-kelebrhan yvang dmihk iancangan proses
donapeangan gerre setn mengeunnkannya pada pengajaran kemahiren menulis tcks
genre, naratif, eksposisi analitis, dan laporan dengon tujuan untuk meningkoatkan
kemampuanmenulis siswa pada ketiga toks genre terscbat. Penclitian dilakukan pada
32 orang siswa kelas X vang di sctiap akhir scsi pengajaran satu genreicks diberikan
kuesioner untuk mengetahul fanggapen siswa mengenal kecfekiifan penggunaan
ancangan proscs goare peda pemelajavan menulis genre 1eks, Analisis data. pada
penclitian ini dilakukan dengan menganalisis buram pemama vang ditulis siswi,
buram ketiga yang ditulis siswa, dan hasil uji kouestoner mengenal pendapat siswa
iemtang  kesfekiifan penggunaan ancangan proses cenre. Hasil penelitian
menunjukkan penggunan ancangan proses genre dapat meningkatkan rerata nilai
Lulisan pada tiap penre yang diajarkan dan siswa menggangeap pengEunazn ancangan
proses genre efektif untuk membantu pemetajaran menufis.

Kata Kunci! ancargah;, menulis, proses, penie

Teaching Writing Through the Implementation of Process
Genre Approach in an Indonesian High School

Abstract

[n congruence with the guidelines of the 2004 curricalum, the tesching of Enalish

writing skills . ligh' schocls throughout Indonesia uses the genre approach. The
genre approsch is a way o teach wrting skills which concentrates on the writing of

texts that ang inaceondance with the socia-culturml context of the society. However, the
feaching of wnting skills using this approach ignores the revision process that is
crucial when writing, thus making the result unsatisfactory, One method to surmount
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thiz matter is o integraie the genre approach with (he process approach, The process
approachis amethod o teach wriling thil pavs allention o the revision process whichis
fundamental towards the creation of fine writing. This thesis cmploys the advantages of
both the process and genre approaches and applics the process genre approach towands
the teaching of narrative texi, analytical exposition, and report, which is altimnately
airned at improving the writing proficiency of students. The subjects of this study were
32 year-11 stedents. They were gven questionnaires ai the end of every writing session.
Fhe questionnaines are used to gather the students’ opinion about the effectiveness of
using the prowess genre approachn the study of wrting, Pata analysis inthis studv is
done by examining the outcome of the students® first and third drafis, as well as the
gquestiopnaires, The findings show that the use of the process genre approach in teaching
writing can sirnificantly increase the students’ averape scores of every wriling cenre,
Moreover, the students consider this practice effective in assisting to wnite narrative
fext, analytical exposifion, end report.

Kepuwards: approagch, willing, process, pehne

1. Perchabolwam

Eurikulum Bahasa Inggriz 2004 Sckolah
Menengah Atas (BMA) di Indonesia
mcrupakan kurikulum bedbasis kompetensi
yang secard eksplishl menyebulkan tujusan
pemelaaran babasa Ingeris di  Indonesia
Adislah mencetsk. si2aa yanE mempuany gl
Lompetenst berkomumikasi secars lisan dan
tulisan vang mencapal tingkat literasi
informasi {Depdiknas, 2004 307), Litcrasi
informazi merupakan suatu - kemampuan
mendayagunakan bahasa yang dikuagai
untuk memperoleh pengetahuan  vang
dimginkan (Wells, 1987, dikutip dari
Depdiknes, 2004: 307), sedangkan
kompetenst berkomunikaz1l adalah
kemempuan membagl ide, baik secara lisan
mavpun fulisan, vang bedenma secara
sosigl-budava, linguistik, aksi dan siratesd
(Celcia-Muna, etal, 1995, diketip dan
Helena, 2006; 2, Hal i meenandakan ada
Eaitan eral antard Kompetensi
berkompnikasi vang disebutkan dalam
kurikulum dengan kompelans wacana,

Wacana adalah suam abstraksi
kamnmikast vang dapat berwjud pada teks
lisan dan fulisan (Helena, 20068 2]
Eompeiens wacana yvanz baik menghasilkan
teks vang berterima, sehingpa komunikasi
dapat terjadi. Pada implementast kurikubom

2004 SMA di Indonesia, kompetensi wacana
tulis tereapat jika sisws dapat membuat teks
fulis zesual genre-genre Yang dipelajari, Dan
dus belas genre wvang dipelajan di lingkat
ShA, penelition ini menppunakan liga
genire, yokni genre naratif, cksposist annlitis,
dan leporn scbagai tolak ukur keberhasilan
PeRNESUNAAN ONCINZAN proscs gonre pada
kemmahiran menualis,

Pengajaran menukis melalw ancangan
genre merupakan pengajaran yvang
menekombinasikan pemelajaran bahasa
dengan kebenermannnya seccara sosial-
badays (Freeze and Joyee, 2002, dikutip dari
Helena, Z006: 3). Ancangan ini merupakan
ancangan yang dirckemendazikan pada
pemelajar bahaza fingkat rendab  [fow)
hingga menengah (nfermediafe) uniuk
resnpelaian kemphiran menolis (Kim, 2007:
38, Siswn SMA di [ndonesia adalsh
pemeclajar bahasa Inggris yang berada pada
tingkat rendlah hingpa mencngah, sehingpa
ancangan genee dapat dippnaken uniuk
membantu siswe membual  (ubsan  vang
berterimadalam konteks sesial-budayva

Menurut Hammond, ec.al (1992, hal. 17,
dikutip dan Helens, 2007 5), ancangan
genre mempunval empal shap prosedor
pemelajaran, yaitn penjelazan meongemal 15
teks, organizas teks, dan tata bahas suatu
teks (friileline  Ernowledes af the Reld!




BEOF), pembernian teks-teks model
(modeling of the fext/ MOT), penyusunan
kerangka teks dalam kelompok {feint
construction’ JC) dan pembuatan teks secara
mandiri  (independent  constrietion! 1C)
Pada tshap BEOF, siswa diberikan
pemelasan mengenal konteks penulisan teks
dan fungsi kebahasasn yang dibutubkan
BKOF dilanjutkan dengan tahap MOT vang
memberikan contoh penggunaan genre
dalam 1eks. Selanjutnya, pemelajaran
dilamjutkan dengan JC yang memmia siswa
mendiskusikan teks tuliz dalam soatu
kelompok  kerja. Pemelajaran ancangan
genre ditutup dengan tabap [C vang merminta
sigwa unbok membunt feks (erulis secara
individuenl,

lTerlepas dart kebaikan-kebaikan yang
terdapat dalam prosedur pengpunasnnya,
oneangan genre tetap mempunyai beberaps
kelemahan yang berpotensi membuni
pemelajoran menulis tidak berjalon efoktif
Misalnya, ancangan genre lidak
memasukkan kegiatan yang - diperdukan
wituk merevisi tulisan sizwa dalom presedur
pengajaannys, schinggd pengajaman yang
difakukan terkesan menggampangkan proses
penulisan yang vang dibutubkan pada
peimbuatan suato tulisan (Kim, 2007 38),
Anggupan ing dapat meomatikan kreatifitas
vang dimiliki siswa dan membuat lisin
vang dibasilkan siswa belum baik. Uniuk
mengarksi hal inl, para peneliti menyamnkan
penggabungin prosedur ancangan genre
dengan ancangan proses (Badger dan White,
002; Kim, 2007). Ancangin proses
merupakan ancangan yang berpusat pada
siswa dan sangat memperhatikan proses
penulisan yang dibutubkan uniuk memboal
saatu tulisan [Trabble, 199%6: 38). Prosedur
pengajaran menulis yang menggunakan
sncangan proses melibatkan banyak revisi
untuk memperbaiki tulisan yang dibuat.
Revisi tulisan pada ancangan proses dapat
diberikan melaha balikan sesama teman dan
sistem kode, Namun, proses revisl yvang
dilakukan berlaku untuk semuoa toks vang
dibuat, Mizalnya, penulisan surat pribadi
Juga mendapatkan proses revisi vang sama
dengan penulisan teks arpumentasi. Hal imi
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membual pemelajaran vang dilakukan
kurang memperhatikan keherterimaan teks
dalam konteks sosial-budaya, sehingga
pEZSUnan ancangan i menual banyak
kritik. Dengan mengambil kelebihan-
kelehihan yang dimiliki kedua ancangan
tersebut. diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemahiran menulis dengan
baik. Hal ini telah dilakukan oleh Badger dan
White (2000) vang melakukan penelitian
kemahiran menulis yang mengpunaksn
gabungan ancangan proses penre, schingga
menjudl ancangan proses genre. Prosedur
(empajaran ancangsn proses genrs dimulai
dengan memberikan pengajaran  menulis
menggunakan prosedur peéngajaran
ancangan genre dan  dilanjutkan  dengan
menggunakan prosedur pengajaran
ancangan proses. Pada awal pemclajaran,
siswa diberi penjelasan mengenal kontcks
sosal-budnya  pengeuraan teks. Hal ini
mencakup penjelasan mengenai isi,
organisasi teks, dan astrubtur bahasa vang
horus digunakan agar sust fcks bertetima
dalam konteks sosial-busdava, Ketika bumm
pertama selesa  dimlis, bumim fersebul
mcndapEl revisi isi, organizast eks, dan
strukiur bahosa. Proses revist terjacdi Tebih
dari =mu kali dan proses ind melibatkom siswa
dan pengajar Revisi yang diberikan siswa
adalah balikan sesama siswa, sedanpkan
revisl dan pengajar dapat dilakukan melalu
sistern kode (Jihat bagan 1,1}

Matsuo dan Bevan (2002} telah
mengeunakan ancangan proses genre pada
pengajaran menulis ess akademis di
kelasnya dan mendapatkan hasil peningkatan
nilai yang signifikan, Siti (2008} jugns
menggunakan Ancangan proses gpenre pida
pengajaran  menulis pardgral prosedur di
kelas X MT:N 1 Kebumén dan mendapatkan
peningkatan nilai rata-reta menulis di
kelasnya.  Scbagaimana telah  disebutkan
schelumnya mengenal kelemahan ancangan
genre, para pengmar di SMA Negen |
sepulih Mataram jugsa mengalami kendala.
Pengrunassn ancangan genredi SMA tersebut
telah beriangsung lebib dan empat tahon
MNamun, pengaumean ancangsn genre di SMA
Megen 1 Seputih Mamram belum  dapat
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membanty siswa membuat uhisan dengan
baik. Hal imi diketahut dacd hast] wawancaria
informal yang dilekukan pada tanggal 10
Januari 200K dengan pam pengajar Bahasa
Ingeris di SMA Negeri | Seputih Mataram
yvang mengeluhkan  kemampran  menulis
siswa masth rendah meskipun telah
diberikan pengajaran menihis ekKs  sesi
dengan  prosedur . yang - diamjurkan  oleh
ancangan genre, Mereka mengatakan banyak
sigwa vang membual kesalahan penulizan
saat menuliz teks genre Yane dinparkan.

Bagan 1.1, Prosedur Pengajaran Ancongan
Proses enpe
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Eesalnhan penulisan teks pada tulisan vang
dibuat siswe jumra terlihal pada penchitian
pendahuluan vang dilsbukanpada tanggal 27
April 2008 Misalnyn, siswa bidak
menvertakan konflik danm tidak
E'Ir'l'.'_ll:_'IIHIIL.I.II keala Jatripamy -.|-r|'.|._1.'.|:'. haik
dalam penulisan teks gpenre nuratif. Salah
saty carn vang mungkin dipunakan untuk
meningkathkan kemampusn menulis siswa
pdalah dengan memadukan penggunaan
ancangan genre debgan ancangan proscs.
Berdasarkon dotn  tersebut, ]'u,'rn_'|i!i.'|||. il
mengajukan ponggunaan AncanEnn  proscs
penre pads pengajarnn Kemabimn menkilis di
SMA MNegeri | Soputih Mataram dengan
tujuain wniuk (1) mengetabur apakiah
PENECUNAn Sangan proses gonre dapat
meninskatkan kemampuan menulis siswi

dan (2) untuk mengetabui tanggapan siswn
pada pengpunaan ancangan proses genre,

£ Metode Penclitian

Penclitian ini merupakan penclitian
Euantitatif pra eksperimental yang
menggunakan dats tulisan -siswa dan
kuesioner unluk mencari tahu apakah
aneangan proses genre dapat meningkatkan
kemampoan menulis siswa secara signifikan
dan sisWa MENgANZEap pelgajaran yang
diberikan efektif. Untuk mengetabul
peninzkatan kemampuean mepulis, pepelitian
i menggunakan data nila tulisan siswa
Yang terdin dan buram pertama-dan buram
ketiga, Buram perfama adalah tulisan dwal
siswi, sedangkan  buram ketiga adalab
{ulisan yang telah mendapal balikan untuk isi
dan organisast teks dan struktur bahasanya.
Penilaian buram perdama dan buram ketiga
dilakuksn olch dua orang penilas, yaitu
pengaar Bahasa Inggris kelas vang  menjad
sithjek penelitian dan pengajar Hahasa
Imgeris laon yang juEa mengajar pada sekolah
yvang memadi sampel penelitian.  Setelah
penitoian dilakukan, bursm perfama dan
buram ketiga dianalisis menggonakan
repeated-meavured T-fest untuk mengetzhuos
apakal ada peningkatan yang  signifikan
antara buram perianT dan buram -hl_".:i;;_;u..

Selanjutoys, penelilin ini jugs mensan
rerata dari jumlah total respon atas setiap
pertanyann yang dijpwab dalam kuesioner
untuk melhat apakah ada korelasi positif
prtars hasil kuesioner dengan signifikansi
nilai antara buram pecama dan buram ketiga
Bampel penelition inl adalah seluruh siswa
kelas X1 SMA Neperd 1 Seputih Mataram,
sedangkan subjck penclittan adalah kelas X1
[PA-1. Proses penentuan subjek dilakulkan
melalui sivgple pradability sampfing vaitu
proses pencafuan subjek dengan carm
mariEsiritkan sernui sampel penslhiien dam
mengundinya dengan |otere. Kelas yang
ferumdi akan menjadi subjek  penelitian
Kelas yvang terundi adialah kelas X1 1PA-]
Berikal ini adalah prosedor pengajaran yang
dilakukan pada kebiga genre vang diajarkan
padky s15wa




2.1 Genre Naratif.

Prosedur pengajaran pada genre naratif
dilakukan selama figa sesi, yang diawali
dengan Setiap sesi berlangsung selama %)
menil, Ketiga sesi tersebut terdin dan sato
sesl untuk pemberian teks-teks model, satu
sesi untuk balikan sesama siswa, dan satu scsi
urituk pelatiban penggunaan sistem kode dan
revisl berdasarkan sistem kode, Sesi pertama
ndalah pembenan teks-teks model yang
berisi penjelazan menpenai tujusn penulisian
penre naratif, konteks sosinl penggunazan
penre maratif, izi dan orpanisast teks, dan
struktur bahasa genre naratif. Selain itu,
sigwn dibenknn latihan mengensi organisis
teks  don strukiur  bahasa genre  naroiif
Kepiatan pemelajaran pads sesi pemberian
teks-teks model diakhin dengan memints
sigwa menulis buram pertama teks naratif
dengan tema * Friendship™.

Buram perfama yvang dikerjakan di
mumah diben balikan 151 don orgonisnsi teks
melnla balikan sesama siswa di ses1 kedua,
Pemberian balikan dipandu dengan
pertanysan mengenat is1 dan organisasi toks
dari lembar panduan pemberian  balikan
untuk teks nparatif (likat Lampien 1)
Kegiatan pemberian balikon sesama siswia
dilakukan di sekolah dan di ramah. Pelatihan
pemberian balikan dilnkukan di sekolah,
sedangkan pembenian balikan pada buram
pertama milik teman dilakukan di sekolah
dan dilanjutkan di rumah, Wakiu pemberian
balikan uniuk burem milik teman adalah sata
hari. Pada hari berikuinya, lembar pemberian
balikan dan buram perama bersams-sami
dikumpulkan pada pengajar. Pengajar
mencermati buram pertamadan balikan yvang
diberikan pada buram tersebut. Jika ada
pemberian balikan isi dan/atau organisasi
teks vang keling, pengajar akan memperbaiki
balikan fersebui. Setelah pengajar
membenkan koreksi pada balikan yans
kelimu, buram pertnma dan lembar pembenan
balikan dari teman dikembalikan pada siswa
pemilik buram. Siswa memperbaiki turam
pertama dengan mempertimbBangkan saran-
samn vang dibenkan. Hasil perbaikan buram
perimma akan menjadi buram kedua, Safu

drreal Limporirtiber, Ohbroder 2000, Fofsore §, Nowar |

hari sebelum sesi ketiga dimulai, siswa
mengumpulkan buram kedua pada pengajar
untuk mendapal balikan stnikivr bahasa (tata
bahasa, ejpan, dan landa baca) Balikan
lersebut  dibenken melalu  sistem  kode
(diadaptasi dari Hedge, 2002: 313).
Pelatihan untuk melakukan perbaikan
berdasarkan sistem kode dilakukan di sesi
ketigat, Pelatihan ini mengpunakan dua teks
vang (elah mendapat sistem kode dan
lembaran yang berisi kode-kode yang
digunakan (untuk sistem kode lihat Lampiran
43, Hasil dan perbaikan ini menjadi baram
ketiga. Buram ketiga adalsh buram yang
diberikan nika akhir dan pengajar. Waktu
perbmkan buram kedua adalah dua har,
Pelatihan mengenai sistem kode  hanva
dilakukan satu ksali, wakni pada szesi
pemelajaran penre narstif, Hal ini dilakoukan
korens distem kode vang dipunakan untulk
seluruh genre sama.

2.2. Prosedur Pengajaran Genre
Eksposisi Analitis

Prosedur pengajaran geme cksposisi
analitis dilakukan sclama tign sesi. Sctigp
stsi berlmngsung selama 90 menit. Ketiga
sesi fersebul terdin dard satu sesi s oniuk
pembenan eks-eks model, sam ses uniuk
balikan sesama siswa, dan saiu sesi untuk
koreksl berdasarkan sistem kode. Sesi
pertama adalah pemberian teks-teks model
yang berist penjelasan mengenni tujusn
penulisan’ genre ekspasisi analitis, konteks
sogial penggunnan genre cksposisi analits,
isl dan orginisasi teks penre eksposisi
amalitis, don strukior bahasa genre eksposisi
analitis, Pemjelasan, kemudian, dilanjuilan
dengan carn membuat kahmat tes:s, latithan
mengenai 51 dan organisssi teks genre
eksposisi analitis, dan latihan struktur bahasa
penre ekaposisi analitis, Di akhir sesi kelas
pengajdr akan memberikan tiga fopik pilihan
—Hrenkfood and Health Problents’, 'Exercizés
far a Healthy Body! dan Tnremer as Stardernis'
Friend- untuk penulisan buram pertama
penre eksposisi analitis di numah. Siswa
dapat memuilih satu & antam bBgn topik
tersehail.
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Hurmmm pertama yang dikerjakan di
ramakh dibeni balikan 131 dan organizas) teks
melalii balikan sesama siswa di sesi kedua:
Pemberian balikan dipandu dengan
pertanyain mengenai isi dan orgenisasi teks
dari lembar panduan pemberian balikan
untuk teks eksposisi analitis {lihat Lampiran
=) Kegiatan pembenan balikan sesama
siswa dilakuksn & sekolah dan di rumah.
Pelatihan pemberan balikon' dilakukan di
sekolah, sedangkan pemberian balikan pada
huram pertama milik teman dilabukan di
sckolah dan dilanmtkan di rumah. Wakiu
pemberian balikan untuk buram milik teman
adalah satu bars.

Pada har berikutnya, lembar pemberian
balikan dan buram pertama Bersana-zama
dikumpulkan pada  pengajar, Pengajar
mencermati baram periana dan Balikan YangE
diberikan 51:".-:|:| buram lersehut, Jika |g-.n:|aps|l_
pemberinn balikon 31 danfatau organizasi
teks vang keliru, penpajar akan memperbaiks
balikan tersebut. Setelah pengajar
memberikan korclsi pada balikan yang
koelirg, buram pertama dan lembar pemberian
Balikan dari teinan dikemibalikan |',|:|-:|,'| 1S
I'h.'l]'uil.;k |:|L|.Tit|r|. Fhl_'li:lﬂjl.]ln.:ﬁ'ﬂ_ .E]ﬁ'\.".ﬂ dﬂpﬂr
memperbaiki bursm  pertama  dengan
memperiimbingkan saran-saran yang
diberikan. Hasil perbaikan buram perama
akan menyad boram Kedusa,

aatu hari schelum sesi kediga, siswa
ecigumputkan s kedua pada pergagar
uniuk mendapaikan bahkan stnikiur bahasa
(tata bahasa, ejaan, dan tanda baca), Balikan
sirukiur bahasa diberikan melalui sistemn
kode: (hibat Lampiran 4), Pada sesi Ketiga,
pengajar mengembalikan buram kedua yang
telah mendapal balikan sirukier babass dan
merminia siswa memperbaki buram lersehut.
Selama sest perbatkan buram kedus, siswa
dapat herdiskusi dengan pengajar dan
temannys untuk memperbaiki strubobur
bahasanva, Hasil perbaikan buram kedua
menjadi buram kelira vang mendapat nilai
akhir dari pengajar. Wakta perbaikan buram
kedus adalah dua han

2.3, Prosedur Pengajaran Genre
Laporan.

Pengajaran penre laporan difakukan
selama tigs sesi. Setisp sesi berlangsung
seloma 90 menit. Ketiga sesi terscbut terdiri
dari saiy sesic uniuk pemberian eks-teks
model, saty sesi unuk bBalikan dari sesama
siswa, dan saty sesi untuk koreksi
herdasarken sistem kode, Sesi pertama
adalab pembenan teka-teks model yang
berisi penjelasan mengenal tujuan penulisan
genre kaporan, konicks sostil pengguiaan
genre laporan, 151 dan organizasi icks dan
strukiur bahasa genre laporan, Penjelazan
dilanputkan dengan latithan mengenai 151 dan
orgarmizasi teks penre laporsn dan latihan
struktur bahaza genre laporan. Di-akhir sesi
xelas. pengajar merminpta siswa  membiat
buram periama penulisan geoare laporan di
rumah, Khusus unuk penulizon genre
laporan, pengajar membebaskan siswa unbuk
menulis dengan tema yang disukainya, Hal
ini untuk memolivast siswa mencari baban-
bahan yang diperlukannys untuk penulisan
buram terschbut dan menghindari
kemungkinan siswa menyontek tulisan siswa
lain, Buram pertama vang dikegakan di
murrah diberi balikan 15 dan oreamsasi teks
melalui balikan dar S TTIC :cisw:\ :J.: _-he:'_-.L
kedua. Pemberian balikan dipandu dengan
pertanysan mengenai isi dan organisasi teks
dart lembar pandoan pemberian balikan
mtuk teks laporan {libat Lampiran 33
Kemstan pemberian balikan darl sesama
siswa dilakukan di sekolah dan di murmalk,
Pelotithon  pemberian balikan dilakukan di
sekolah, sedangkan pembernian babikan pada
puram periama milik teman dilakukan di
sekolah dan dilanjutkan di mmah. Waktu
pemberian balikan untiuk buram milik tesman
adglah satu hon. Pada hari berilootsya,

lembar pemberian balikan dan  huram
pertama bersama-sama dikumpalkan pada
pengajar, Pengajar mencermati buram




pertama dan balikan yvang diberikan pada
buram tersebul. Jika lerdapat pembenan
balikan isi daniatau organisasi teks yang
keliru, pengajar akan memperbaiki balikan
tersebut, Setelah pengajar  memberikan
koreksi pada balikan vang keliru, buram
pertama dan lembar pemberian baliken dan
teman dikembalikan pada siswa pemihik
buram. Selanjutnya, siswa dapat
memperbaiki buram pertama dengan
mempertimbangkan saran-saran yang
diberikan. Hasil perbaikan buram pertama
akan menjadi buram kedua.

Satu har sebelum sexi ketiga, siswa
mengumpulkan buram kedun pada pengajar
unituk mendapatkan balikan strukior bahasa
{tata bahass, ejaan, dan tands baca), Balikan
struktur hohaza diberban melbol  sistem
kede (lihat Lompiran 4). Pada sesi ketipa,
pengapar mengembalikan buram kedus yang
telab mendapot baliksn struktur bahasa dan
meminta siewa memperbaiki buram tersebut,
Selama sesi perbaikan buram kedua, siswa
dapat hmn}ra pada pengajar apabila siswag
kesuliten memperbaiki strukiur bahasanya,
Buram kedua vang telah diperbarki menjadi
buram ketign. Buram ketiga ndalah teks yang
dibenkan milai okhir olch pengajar. Wakiu
untuk perbaikan buram Kedua adalah dus
.

1. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dengan menggunakan metode yang telah
dijabarkan pada subab sebelumnya,
diketabui adanya peningkatan nilai yang
signifikan dar setiap penre yang diajarksn
NMilai pemingkatan genre namtif, cksposisi
analitis, dan laporan berturgi=iural adalah
17.34; 13.09; 11,30, Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil pada penelitian
mengenal PengEuUNGan SNCANEAT Proses
genre pada pengajaran kemahimn menulis
vang difakukan oleh St (2008). Selam ifu,
berdasarkan hasil wyi kuesioner yang
diberikan, sizwa berpendapal ancangan
proges penre efekhf digunakan pada
pemelajaran  kemahimn menolis. Hal ind
dibuktikan dengen remata hasil uji kuesioner
PENEEUNARN ancangan proses penre pada

Jirmal Linguiseibe, Meoher 2000, Wolume §{, Nonor |

penulisan teks gemre naratif, eksposisi
analitis, dan genre Inporan yang mencapa
skalaefekmf.

Rerata peningkatantertinggi terjadi pada
penulisan teks genre naratif. Hal ini
dikarenakan 15 dan organisasi teks genre
naratif Ichih mudah dibandingkan isi dan
organisasi fleks senre eksposisi | analitis,
sebapaimana diongkapkan Smiro dan Tavlor
(1980: 5) dalam penclittannya menpenai
timgkat kesulitan isi dan organizasi teks penre
naratif dan cksposisi analitis, Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Newkirk (1987 1)
dan Sum (1998 17) Merekn menemuksn
hahwa isi dan organisasi teks  eksposic
arplitis lebih sulit dibandingkan iz dan
orpanisasi teks naratif. Pada genre namtif,
siswa dapat mengembangkan st cerita
sekehendaknya selama alur cerilanya masih
dapat di.I'I:'IGI:'I.EI:'I"H oleh |‘r-E|:l:.|'.|:’.‘|r.'.:|. Simam :I:npu.t
mereka-reka alur céntn yang hendak
ditulisnya berdasarkan imaginasinya sendiri.
Hal i berbedn ketkn siswa menulis 1cks
cksposisi analiis. Pada penulizan  tcks
eksposist analitis, siswa  hams memberikan
kalimat tesis . vong baik dan AT EUITHE T
argumen pendukung vang kuat agar fujuan
menubis teks chasposisi analitis (mengajok
pembacd scigju dengan pemikirannya) dapat
terwujud. Tanpa adanya kalimat tesis yang
balk dan argumen pendukung yang kuoat,
tujonn menulis ks eksposisi  analitis tidak
dapsi terwjud,

Penulisan argumen ying baik harus
didukung ocleh [akiz-fakta vang dapat
meyakinkan pembsca bahwa  pemikiran
penulis benar. Kesulitan yang muncul pada
saal membuat paragraf argumentasi
membuat nilm feks genre eksposisi analitia
tidak sebaik nilai teks yang dibuat pada genre
naratif. Hal ini sesuai dengan hasil temuan
vy (2008) dalam penelitiannya mengenag
penubizan teks senre eksposial analitiz. fa
mengatakan bahwa kesulitan terbesar yang
diglami smwa ketika menulis teks penre
cksposisi analitis adalah pada ist dan
organizasi ieks, karena tuhisan pada genre i
harus dapat meyakinkan pembace agar setuju
dengan pemikiran penalis Chim. x)

10
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Temuan Devi sejalan dengan temuan dalam
penelitian ini, Hal ini diketahui berdasarkan
rorata peningkatan nilai teks genre cksposisi
analitis. yang lebih rendah  dibandingkan
rerata peninpgkatin nilai teks zenre naratil
atau laporan, Meskl demikian, pengrounasm
ancangan proses genre pada pepulisan teks
genre ecksposisi analitis: tetap dapat
membantu siswa menulis teks genre
ckaposizi analitis; Hal ind ferbukti denpan
adanva reraty pemingkaten nmilai vang
sigmifikan pada bursm kelign teks genre
eksposisinnalifis,

Penulizan feks penre laporan juga
memerlukan  fakta-fakia pendukung agar
fopik. vang difulis dapat didesknpsikan
dengan baik. Fakta-fakia pendukung terschut
dapat diperoleh dan berbagai sumber bacaan
vang dimiliki siswa. Hal ini membantu siswa
dalam menulis teks genre laporan. Meski
demikian, rerata peningkatan nila  zenre
[aporan feftap lebili rendah dibandingkan
rerata peninzkatan nrlar genre naratif. Hal mm
diduga terkmit dengan kebiazsan memhbaca
rigwa yvang mendukung penulisan penre
raratif, Siswa lehih cenderung  memilib
membacs bubu cerita, komik, cerpen, dan
novel dibandingkan artikel yoang hanya
|:'|'|-En|:'|_ui:3:1 A l|1[,:l:ilu: tedentn, Hal mm
membaal siswa memadi lebith mahir ketika

menuliz alur centa tcks seare  naratif

dibanding mengulas suatu topik terestu
smcara rinck saat menulis tebs genre laporan.
Hal loin yang menank untok dinmati dan
hasil penelitian ini adalah bursm yang ditulis
siswa adalah siswa yang dapat memberikan
balikan pada ieks temannya desgan
memberitain  kekurangan tcks sccera
terperinel  dan  mengusulkan  seran-samn
perbaikannya, cenderung menulis teksnya
sendiri - dongan  lebih baik  dibandingkan
giswa yang memberikan balikan dengan
singkat dan tlerkadane ldak membenkan
saran perbatkannya. Tiga siswa dengan nilak
terbaik pada perulisan feks gerre navalif,
yailusiswa A, B, C, adalaly 2iswa-siswa yange
dapal memberikan balidan denpan lerperines.
Tiga siswa dengan nulai akhir terendsh pada
penulisan tels genre naratif adalah Y, Z, dan
FF hanya memberikan balikan singkal dan

A

tidek memberikan saran porbaikan. Siswa
FF, mizalnys menuliskan balikan untuk
konllik cerita dalam teks temannya, “Konflik
dofam cerfia ind sudah diceritakan secarg
fegris davi permasalahan hingga card
menyelesaikannya, Fpd perilis ceriia bl
menuliskan apa vang sebengrnva masalah
vang ferfadil” Biswa FF terkesan bingung
denpan konflik centa vang dibacanys, tetap
tidak bisa menuliskan balikan mengenai hal
ini dengan baik. Siswa B menuliskan balikan
tentang konflik teks yapg dibacanya,
" Eonflinva kuring detail. Sehariomyva fokok
mehceritakan menpapa dig bixa
mreneatalban ey femarmea dan harus ada
reaksi fika ketiba dia tahu gitermya pasah”
Sigwa B dapat menpenali kekurangan konflik
yang terfadi pada teks: vang dibacanva dan
menuliskan saran perbaikan mengenal hal
tersebut

Tga siswa yang mempersieh nilai akhir
tertingi pada penulisan teks genre eksposis
analitiz adalah sisws A, B, dan C, Ketipa
gigwa tersehid |:'L"||'r:'i[ ||'|-E:|1;._I_E||.“|'|'i L:l._"ln:l.:|—.||'|gi|:|1
teks vang dibacanva don dapit membernkan
garany perbatkan dengan baik Siswa O,
misalnys menuliskan balikan mengenai
proumen 2 darl teks yvang dibacanya, “Tdak
sesial denpan tesiznpg. Pada tevis sedikii
r.*.'n.'.rj_lg'_'rl.'n'n'- Lekuatan tululytebee VT kg
rulr.'n: _r.:ur.llu QFEnen I eralal membahas
feibirngs Ir.lr'.".'rjr:|r|':-\.-r.|'rr.',u beral  dan fingel
bivdam, Akan febil baik Bila direswaiban
dengan tesismva.” Biswe C cukup jeli untuk
memperhatikan keterkaiton antara Kalimai
bests dan isi paragraf argumentasi dalam teks
yvang dibacanya, sehingga ia dapat
membertkan balikan mengenal kekuranzan
pada iragrafarrumeniasi ks,

lga swa yang memperoleh nilai akhin
terendah pada penulisan teks genre eksposis
apalitis adalah siswa M, K, dan 2. Ketipa
aiswa ini terkesan bingung dengan leks yang
dibacanyva, sehingga tidak bisa memberkan
palikan dengan baik. Siswa Z, misalnya
menuliskan saran perbaikan paragrafl
argumentasi kedun, =Sedeh cubup bogme
manieed  munekin uriuk  febil detailnva
penwlis fuga harus memberi conroh




ilamatisites  di internet yang berivikan
informasi pendidikan dengan cara-
cpranva”, Padahal, siswa vang diberi balikan
oleh siswa A telah menuliskan sibus-sins
vang dimakud siswa £ dalam pamgmf
argumentasi2.

Tiga siswa yang memperoleh nilai akhir
tertinggi pada penulican teks genre laporan,
vakni sizwa A, B, don F dopat menuliskan
balikan dengan baik, Tign siswa y&Eng
mendapat nilai terendah pada penulisan teks
genre laporan tidak membenkan saran
perbntkan pada buram temannya  dengan
bk Eetiga sisvwes tersebut adalah siawa'T, X,
dan Z. Siswa T, misaliya banya menuliskan
balikan, “Penulis fidak memberikan
Klasifikasi wmum  dengan  baik. Penulis
seharusava  menamboahkon  defall lagl”
Siswa T tidak menuliskan detil seperti apa
vang sebaikmya ditambahkan penulis pada
teks vang dibuntnya, Hal i berbedn dengan
balikan vang diberikan oléh siswi AL Siswa A
menuliskan balikan, “Klasifikasi wmmm
fentang cheetah sudah baik, namim febih
Baik lagt jika diberiban termasek dalam ordo
algn spectes apa dan dapat Wdup herapa
T, mermilild  indera l|"ln.'rJr.'n:h'.rl-la.'rr Fer il
pendeagaran seperil apa.” SiIEwn A
membeniahukon secarn teperine  hal=hal
yang dapat ditambahkan penulis, sshmgga
teks yang dibuat penulis dapat lebih benim
dan menarik untuk dibaca.

4. Simpulan

Hasll penelitinn ini menunjukkan
brhwa pengiunann pocangan proses genre
dopat diimplementasikan pada pengajamn
menulis tcks Bahasa Inggris di SMA di
[ndonesia. Hasil inm jugs didukung dengan
respon  posiil siswa yang  menganggap
penggunaan ancangan proses penre eficktif
dialam mrembuat teks genre vang berlerima

Meski  demikian, hasil penelitian
vang meninjukkan rerata peningkatan nilai

Jwrnal Lirpwirtibe, Okreber T00E Flusee |, Moorer |

tcks genre ekspossi anabitis lebih rendah
dibandingkan rerata peningkstan nilai teks
genrg-genre laimnya, terkait isi dan
organisasi feks penre cksposisi analitiz yang
lebth sulit dibandingkan genre-senre
lainnya, membuat pengajar sebmknya
mengalokasikan wakiu vang lebih banvak
untuk pengajaran genre ini. Dengan
pedgalokasian wakiu yang lebih banyak
diharapkan siswn dapal menulis teks genre
cksposist analitis dengan lebib bhaik.
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Lampiran 2
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Lampiran 4
Mariing | Mewing. L | Eaungle-
WF Wrong form | Her banse bicated ™ at the city
|
LAY | Wrong wiord Patient, tunny, asd Kindly ™
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A new porepraph nesceil | |
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| Confonbate ™ |

[Sp
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= | | Wow baven®t sees yet " Londan
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VE Wrong werh fomm The: Titamic surk o, very guickiy,
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L
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| 1 Thiz part neecks to be reormeped or
reworded ]

Iive mistake that =07 in the tablte vet, will be coded by (*) and will be explained in the botiom
pargin, (disdapiasi dard Hepgde, 2002 316)




